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ABSTRAK 

 

Wahyuni NIM 1314080052, Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

terhadap Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPA 

Fisika di MTsM Lakitan Kab. Pesisir Selatan : Jurusan Tadris IPA-Konsentrasi Fisika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang, 2018. 233 Halaman 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya pemahamanan peserta didik 

terhadap konsep selama proses pembelajaran, peserta didik memperhatikan pendidik saat 

menjelaskan pelajaran, malas bertanya tentang hal-hal yang belum dipahami dan dimengerti 

oleh peserta didik, peserta didik tidak bisa mengemukakan pendapatnya sebagai akibat 

pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik tidak tercapai sehingga peserta didik 

kurang termotivasi dan berminat dalam belajar IPA Fisika, rendahnya pemahaman konsep 

terhadap materi pembelajaran, Kemampuan dan keterampilan serta frekuensi peserta didik 

dalam mengulangi kembali pelajaran tidak diiringi dengan pola dan teknik belajar yang baik, 

pendidik seringkali tidak memakai media dan model pembelajaran yang bervariasi dan hasil 

belajar yang masih rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu cara agar peserta didik 

dapat mengemukakan pendapatnya serta dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap pemahaman 

konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA Fisika kelas VIII di MTsM Lakitan Kab. 

Pesisir Selatan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen, dengan rancangan penelitian 

randomized control group only design. Populasi pada penelitian ini adalah kelas VIII di 

MTsM Lakitan Kab. Pesisir Selatan Tahun Ajaran 2017/2018 yang terdiri dari 7 kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Diperoleh kelas 

VIIIA sebanyak 30 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIIB sebanyak 30 orang  
sebagai kelas kontrol di MTsM Lakitan Kab. Pesisir Selatan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes essay sebanyak 20 buah untuk penilaian kompetensi 

pengetahuan. Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah uji 

kesamaan satu arah dengan menggunakan uji-t, karena data terdistribusi normal dan 

kelompok data mempunyai varians yang homogen. 

Dari penelitian diperoleh rata-rata hasil hasil belajar peserta didik, pada kelas 

eksperimen 84,67 dan pada kelas kontrol 81,83. Berdasarkan analisis data  diperoleh, thitung = 

1,75 dan ttabel = 1,67 pada taraf nyata 0,05. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 

thitung >  ttabel , sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.Kesimpulan yang didapatkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Time Token terhadap pemahaman 

konsep peserta didik pada mata pelajaran IPA Fisika kelas VIII di MTsM Lakitan Kab. 

Pesisir Selatan. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Wahyuni (1314080052): Influence Cooperative Learning Model with Time Token 

Type toward Students’ Understanding Concept at Class VIII on Physic Subject in MTsM 

Lakitan. Pesisir Selatan. 

 

Background of this research was students’ low motivation toward learning concept 

during learning process, teacher was less involving toward students’ in plan of learning, and 

students had low interaction each other, the central of learning process just for teachers and 

the result of study had low score with got the mean score for experiment class 57.32 and 

control class 53.83. 

Because of those, the teacher needed to find a way to make students more creative 

than before. Based on those problems, the researcher did study to identify comparison 

between students who had taught by using Cooperative Learning Model with Time Token 

Type and students who had taught by using conventional strategy at class VIII in MTsM 

Lakitan, Pesisir Selatan. 

The kind of this research was queasy experiment with randomized control group 

only design as research design. VIII grade in MTsM Lakitan, Pesisir Selatan consisted of 7 

classes. The sample was chosen through cluster random sampling. It got VIIIA  as 

experiment class and VIIIB  as control class. Instrument of this research was essay test 

consisted of 12 items for cognitive aspect. Technique for hypothesis test in this research was 

one way quality test which used t test, because the normality distribution data and group 

data had variants of homogeneity. 

Based on this research got the mean score for experiment class 84.67 and control 

class 82.10. According to data analysis got, tcalculate =1.75 and ttable = 1.67 in the real scale 

0.05. The calculate result showed that tcalculate > ttable, so H0 rejected and H1 accepted. It can be 

concluded that application Cooperative Learning Model with Time Token Type gave the 

better understanding in science subject than conventional strategy at VIII grade in MTsM 

Lakitan, Pesisir Selatan. 
 
 

 


